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ABSTRAK

Muhammad Zainul Mafakhir, Pendidikan Madrasah dalam Perspektif 
Pendidikan Kritis (Studi Kasus: MAN 2 Kota Tangerang) Skripsi. Jakarta: 
Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta, 2022.

Penelitian ini secara garis besar memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 
mengenai praktik pendidikan di MAN 2 Kota Tangerang dilihat dari perspektif 
pendidikan kritis, implementasi pendidikan kritis di MAN 2 Kota Tangerang, dan 
perspektif sosiologis menjelaskan praktik pendidikan kritis di MAN 2 Kota 
Tangerang. Penelitian ini menunjukan bagaimana proses pendidikan keagamaan 
dapat menjadikan pendidikan kritis sebagai poros kedua perkembangan 
konseptualisasi pendidikan Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian di dalam diskursus ini ada sebanyak 5 informan 
kunci, yaitu 1 orang merupakan pimpinan dari institusi MAN 2 Kota Tangerang 
dan 4 orang lainnya sebagai pendidik di MAN 2 Kota Tangerang serta 3 orang 
sebagai informan untuk data triangulasi dengan 2 orang sebagai walimurid dan 1 
orang merupakan pendidik BP/BK MAN 2 Kota Tangerang. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di MAN 2 Kota Tangerang, Jl. Panglima Polim No.6 Cipondoh, Banten
yang dimulai sejak April hingga Juni 2022.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pendidikan keagamaan merupakan 
salah satu bentuk dari pendidikan yang dapat menciptakan pendidikan dogmatis 
melalui beberapa indoktrinasi yang terjadi dalam proses belajar mengajar. 
Pendidikan dogmatis dan indoktrinasi ajaran-ajaran agama Islam ini dapat menjadi 
salah satu ancaman juga sebagai keuntungan bagi para pendidik dan masyarakat 
sekitar. Pendidikan dogmatis dan indoktrinasi pendidikan keagamaan di MAN 2 
Kota Tangerang merupakan hal yang dianggap pasti dan akan selalu ada, karena 
bentuk dan model pendidikan yang berjalan di institusi tersebut. Menurut para 
pendidik di MAN 2 Kota Tangerang, doktrin-doktrin dari pendidikan Islam tidaklah 
jauh dari membentuk pribadi yang kritis dan memiliki empati yang tinggi terhadap 
lingkungan sekitar mereka.

Kata Kunci: Pendidikan Kritis, Pendidikan Islam, Indoktrinasi, Dogmatis
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ABSTRACT

Muhammad Zainul Mafakhir, Madrasa Education in The Perspective of 
Critical Education (Case Study: MAN 2 Tangerang City) Thesis. Jakarta: 
Sociology Education Study Program, Faculty of Social Sciences, State University 
of Jakarta, 2022.

This study broadly aims to describe educational practices at MAN 2 
Tangerang City from the perspective of critical education, the implementation of 
critical education at MAN 2 Tangerang City, and a sociological perspective to 
explain critical education practices at MAN 2 Tangerang City. This study shows 
how the process of religious education can make critical education the second axis 
of the development of the conceptualization of Islamic education.

This research conducted with a qualitative approach using a case study 
method. Research data obtained through in-depth interviews, observation, and 
documentation. There are 5 reasearch subjects in this discourse with 5 key 
informants, namely 1 person is the leader of the MAN 2 Tangerang City institution 
and 4 other people as educators at MAN 2 Tangerang City and 3 people as 
informants for triangulation data with 2 people as student parents/guardians and 1 
person is an educator for Guidance and Counseling at MAN 2 Tangerang City. The 
location of this research was conducted at MAN 2 Tangerang City, Panglima Polim 
street Number 6 Cipondoh, Banten, started from April to June 2022.

The results of this study explain that religious education is one form of 
education that can create dogmatic education through some indoctrination that 
occurs in the teaching and learning process. This dogmatic education and 
indoctrination of Islamic religious teachings can be a threat as well as an 
advantage for educators and the surrounding community. Dogmatic education and 
indoctrination of religious education at MAN 2 Tangerang City are things that are 
considered certain and will always exist, because of the forms and models of 
education that run in these institutions. According to educators at MAN 2 Kota 
Tangerang, the doctrines of Islamic education against dangerous personal 
existence have high empathy for their environment.

Keywords: Critical Pedagogy, Islamic Education, Indoctrinate, Dogmatic
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MOTTO

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku.

Umar Bin Khattab

We need to look at the subtle, the hidden, and the unspoken

Malcolm Gladwell 
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Skripsi ini saya persembahkan untuk:

Ayah dan Ibu karena tak kenal lelah dalam mendoakan dan mendukung segenap 

kerja keras, tanggung jawab, kenaifan, dan kebodohan saya.

Skripsi ini pun saya persembahkan juga kepada semua orang yang masih memiliki 

rasa untuk mengabdi kepada pendidikan dan memperjuangkan pendidikan.
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DAFTAR ISTILAH

: Merupakan mazhab teologi yang disandarkan 
kepada Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari. Asy'ariyah 
mengambil dasar keyakinannya dari Kullabiyah, 
yaitu pemikiran dari Abu Muhammad bin Kullab 
dalam meyakini sifat-sifat Allah.

Big bad wolf : Merupakan bahasa serapan yang berarti musuh 
yang menakutkan dan berbahaya.

Critical agency : Merupakan seseorang yang memiliki kemampuan 
untuk secara kritis menganalisis keadaan sosial 
mereka sendiri dengan cara yang menginformasikan 
lembaga mereka untuk bertindak dan mengubah 
situasi.

Culture shock : Istilah yang digunakan bagi menggambarkan 
kegelisahan dan perasaan yang dirasakan apabila 
seseorang tinggal dalam kebudayaan yang berlainan 
sama sekali, seperti ketika berada di negara asing.

Dhuha : Merupakan waktu ketika matahari mulai naik 
kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya hingga waktu 
zuhur.

Dzuhur : Arti dzuhur adalah tampak. Nama dzuhur adalah 
berhubungan dengan waktu sholat dzuhur yang 
tampak pada tengah-tengah siang. Waktu sholat 
dzuhur tidak dimulai saat matahari berada di tengah.

Fathonah : Fathonah artinya cerdas dan merupakan salah satu 
sifat wajib Nabi dan Rasul.

Fiqih : Fikih adalah salah satu bidang ilmu dalam syariat 
Islam yang secara khusus membahas persoalan 
hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan 
manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat 
maupun kehidupan manusia dengan Allah, Tuhannya.

Gadget : Merupakan istilah yang merujuk kepada gawai atau 
perangkat telfon pintar.

Gesture : Suatu bentuk komunikasi non-verbal dengan aksi 
tubuh yang terlihat mengkomunikasikan pesan-pesan 
tertentu, baik sebagai pengganti bicara atau 
bersamaan dan paralel dengan kata-kata.
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Habluminallah : Konsep bagaimana manusia berhubungan dengan 
sang maha pencipta Allah dengan mengikuti segala 
perintahnya dan menjauhi larangannya.

Habluminannas : Konsep dimana individu manusia menjaga hubu-
ngan baik dengan individu atau kelompok manusia 
lainnya.

Hanif : Konsep mengenai keimanan yang memiliki arti 
condong menjauh dari segala bentuk kemusyrikan 
kemudian mendekat kepada tauhid yang murni, yaitu 
memurnikan dan mengikhlaskan ibadah hanya 

Higher Order Thinking Skill : Merupakan konsep keterampilan berpikir tingkat 
tinggi adalah kemampuan berpikir yang menerapkan 
pengolahan dalam kegiatan mengingat, menyatakan 
kembali, atau merujuk sesuatu hal.

: 
kesepakatan antara para ulama yang berkumpul 
membahas masalah yang berkaitan dengan fikih atau 
hukum Islam.

Industrial trainer : Merupakan kalimat yang merujuk kepada para 
pendidik yang melihat pendidikan sebagai sarana 
untuk melatih atau mengembangkan suatu 
keterampilan dan pengetahuan kepada diri sendiri 
atau orang lain, yang terkait dengan kompetensi 
tertentu yang dianggap berguna.

a : Merupakan mazhab teologi yang disandarkan 
kepada tauhid Abu Mansur Al Maturidi yang 
merupakan jenis terdekat dari ajaran Asy'ari.

Metaview : Merupakan bahasa serapan berasal dari meta dan 
view yang memiliki arti menunjukkan atau 
menyarankan kesadaran eksplisit tentang dirinya 
sendiri atau diri sendiri sebagai anggota kategorinya.

: Merupakan mazhab teologi yang disandarkan dari 
tindakan Wasil bin Atha' berpisah dari gurunya Imam 
Hasan al-Bashri karena perbedaan pendapat. Hasan 
al-Bashri berpendapat mukmin yang melakukan dosa 
besar masih berstatus mukmin.

Muamalah : Muamalah adalah sebuah hubungan manusia dalam 
interaksi sosial sesuai syariat, karena manusia 
merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup 
berdiri sendiri.
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Mukallaf : Mahkum Alaih adalah seseorang atau pelaku atau 
yang melakukan hukum syar'i, atau yang lebih 
dikenal dengan sebutan mukalaf/ subjek hukum.

Old humanist : Merupakan kalimat yang merujuk kepada para 
aktivis humanis lama yang memiliki gagasan akan 
promosi model pendidikan tinggi yaitu tentang 
menumbuhkan kekuatan pikiran, tetapi hanya untuk 
sebagian kecil yang paling cerdas dan terbaik.

Politics interest : Merupakan kalimat yang merujuk kepada 
kepentingan politik.

Provider : Merupakan sebutan untuk penyedia jasa Internet 
adalah perusahaan atau badan yang menyediakan 
jasa sambungan Internet dan jasa lainnya yang 
berhubungan.

Public educators : Merupakan kalimat yang merujuk kepada para 
pendidik yang memiliki gagasan akan setiap orang 
berhak mendapat pendidikan yang sama.

Rehearsal : Merupakan kegiatan repetisi atau Latihan yang 
kemudian lebih dikenal dengan sebutan gladi resik

School-based-management : Konsep mengenai pengelolaan yang memberikan 
otonomi dan fleksibilitas kepada sekolah sekaligus 
mendorong partisipasi warga sekolah (guru, peserta 
didik, kepala sekolah, karyawan) secara langsung 
untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 
kebijakan pendidikan nasional serta peraturan 
undang-undang yang berlaku.

Self-serving introspection : Merupakan konsep mengenai pelayanan diri sendiri 
terhadap introspeksi kepada diri sendiri tanpa 
bantuan orang lain.

Shalat : Merupakan salah satu jenis ibadah di dalam agama 
Islam yang dilakukan oleh Muslim.

Shiddiq : Shiddiq artinya jujur atau benar dan merupakan 
salah satu sifat wajib nabi dan rasul.

Student center : Suatu konsep yang merujuk kepada pembelajaran 
memiliki orientasi utama terhadap peserta didik atau 
peserta didik menjadi pelaku aktif dalam kegiatan 
belajar.

Sunnah : Kata yang memiliki makna kebiasaan dan aturan 
yang berasal dari Nabi Muhammad SAW. Sunnah 
juga dapat berarti merupakan suatu syariat islam 
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yang boleh ditinggalkan atau tidak dikerjakan dan 
tidak mendapat dosa jika tidak mengerjakannya.

Sunnatullah : Merupakan konsep yang memiliki makna tradisi 
Allah SWT. dalam melaksanakan ketetapan-Nya 
sebagai Rabb yang terlaksana di alam semesta atau 
dalam bahasa akademis disebut hukum alam. Juga 
dapat diartikan sebagai yang tak dapat diubah karena 
berasal dari ketentuan Allah SWT.

Syariat : Merupakan konsep yang bermakna apa yang 
digariskan dan ditentukan oleh Allah dalam agama 
sebagai aturan kehidupan para hamba-Nya. Syariah 
diartikan sebagai segala peraturan yang datang dari 
Allah, baik berupa hukum-hukum Akidah, hukum 
yang bersifat praktik, maupun hukum akhlak.

Tabligh : Tabligh artinya menyampaikan dan merupakan 
salah satu sifat wajib nabi dan rasul.

Taken for granted : Merupakan serapan kata yang merujuk kepada tidak 
peduli/tidak menghargai karena menganggap 
memang hal tersebut sudah semestinya begitu.

Tauhid : Merupakan konsep yang memaknai sesuatu itu satu, 
satu disini berarti Tuhan, Allah SWT.

Teacher center : Suatu konsep yang merujuk kepada metode 
pembelajaran bersifat satu arah selama proses belajar, 
dengan model pembelajaran lebih banyak 
mendengarkan pendidik berbicara (ceramah).

Transfer of knowledge : Transfer pengetahuan merupakan proses belajar 
suatu kelompok masyarakat yang berguna untuk
mentransfer ilmu pengetahuan dan pemahaman.

Transfer of value : Transfer nilai merupakan proses belajar suatu 
kelompok masyarakat yang berguna untuk 
mentransfer nilai-nilai moral dan kebaikan.

Tut wuri handayani : Merupakan semboyan dalam dunia pendidikan 
Indonesia. Memiliki arti "Dari belakang, seorang 
guru harus bisa memberikan dorongan dan arahan".

Wakaf : Wakaf adalah perbuatan hukum waqif untuk 
memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta 
benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau 
untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 
kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 
kesejahteraan umum sesuai syariah.
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